
YOGYA (KR) - Per-

kembangan televisi digital

dan penguatan konten lokal

harus terus dikawal dan di-

upayakan bersama. Hal

tersebut sebagai komitmen

perbaikan dan niat mencer-

daskan bangsa.

"Mulai 2 November 2022,

aturan sudah ditetapkan

tentang digitalisasi TV se-

cara nasional, yaitu migrasi

televisi dari analog ke digital

dengan tantangan yang

berbeda di masing masing

wilayah," jelas Ketua KPI

Pusat Agung Suprio dalam

Forum Group Discussion

(FGD) Perkembangan Tele-

visi Digital dan Penguatan

Konten Lokal yang digelar

KPI Pusat di Fishum UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Rabu (1/2).

Menurutnya, digitalisasi

membuat bertambahnya

jaringan TV di beberapa da-

erah. Dari 18 TV jaringan di

Jakarta menjadi 48 TV.

Kepulauan Riau ada 7 TV

yang sekarang menjadi 35

TV. Beberapa stasiun TV

masuk dari Singapura kare-

na pengaruh frequensi. Nilai

lebih TV digital selain jernih

juga bertambahnya ja-

ringan stasiun televisi.

"Konten lokal juga harus

dikuatkan di masing-masing

TV dengan memberikan in-

formasi, edukasi, hiburan de-

ngan kekuatan konten lokal

masing masing daerah yang

persentasenya 10 persen mu-

atan lokal setiap harinya

dalam program yang ada.

Perlu banyak energi dan sin-

ergi di tingkat lokal, ada

praktisi, akademisi, konten

kreator yang bisa diber-

dayakan untuk konten lokal

yang berkualitas dan dimi-

nati," sambungnya.

Dekan Fishum UIN

Sunan Kalijaga Mochamad

Sodik berharap masyarakat

menjadi semakin ramah

karena konten televisi

bukan malah menjadikan

orang marah. Idealnya kon-

ten menarik, mencerdaskan

dan menjadi solusi akan

membawa dampak yang

baik bagi perkembangan na-

sionalisme dan membangun

peradaban di Indonesia. 
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YOGYA (KR) - Pemda

DIY terus mematangkan pe-

nyusunan Rancangan Per-

aturan Daerah (Raperda)

Pendidikan, yang harus

berpihak pada rakyat.

Sehingga perlu dirancang

secara jelas, antara sekolah

selaku pelaksana dengan

masyarakat sebagai pihak

yang terdampak.

"Saya berharap penyu-

sunan Raperda dilakukan

sebaik-baiknya dengan men-

gakomodir berbagai kepen-

tingan dan mempertim-

bangkan banyak hal. Jangan

sampai nantinya Raperda itu

merugikan masyarakat.

Mekanisme harus sesuai

prosedural melalui uji publik

dengan tokoh masyarakat

atau tokoh pendidikan," kata

mantan Ketua PGRI DIY se-

kaligus dosen IKIP PGRI

Wates, Ahmad Zainal Fanani

SPd MAdi Yogyakarta, Rabu

(1/2).

Dikatakan, sekolah negeri

khususnya, jangan takut

menerima siswa yang secara

sosial ekonomi kurang

mampu dan tinggal di seki-

tar sekolah. Karena siswa

dengan kondisi seperti di

atas sebaiknya mendapat-

kan perhatian khusus.

Sehingga ke depannya tidak

ada anak putus sekolah

karena alasan ekonomi.

Selain itu sekolah swasta

juga harus didukung agar

mereka bisa ikut berperan

serta mencerdaskan kehi-

dupan bangsa dengan biaya

terjangkau. Untuk mewu-

judkan hal itu, Pemda perlu

proaktif dan melakukan

jemput bola agar anak usia

sekolah tapi secara ekonomi

kurang mampu bisa tetap

sekolah dan tidak drop out.

"Pemda perlu memberikan

bantuan pada anak yang ti-

dak mampu agar tetap seko-

lah baik di sekolah swasta

maupun di sekolah negeri.

Adapun bentuknya bisa KIP,

Bosda atau beasiswa yang

lain. Karena Pemda wajib

membiayai pendidikan war-

ganya minimal sampai

SMA," ungkapnya.

Lebih lanjut Ahmad

Zainal Fanani menam-

bahkan, agar terjadi peme-

rataan alangkah baiknya se-

kolah negeri tidak menam-

bah ruang kelas atau daya

tampung. Sebagai gantinya

mereka bisa memberi sum-

bangan kepada warga yang

tidak mampu untuk sekolah

swasta. Selain itu untuk

mendukung peningkatan

layanan terhadap siswa

anggaran Bosda harus di-

tingkatkan  bukan hanya

untuk biaya ujian.        (Ria)-f
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Menurut Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sumadi SH MH, pihaknya

telah mendapatkan arahan dari Ke-

menterian Dalam Negeri (Kemen-

dagri) kaitannya dengan prioritas

pembangunan skala nasional. "Ketiga

hal itu akan kita prioritaskan karena

menjadi catatan dalam evaluasi ki-

nerja pejabat kepala daerah oleh

Kemendagri," jelasnya, Rabu (1/2).

Ketiga aspek pembangunan itu, di-

akuinya masih berada di atas rata-ra-

ta nasional. Terutama hasil capaian

akhir tahun 2022 lalu. Pada akhir

Desember 2022, tingkat inflasi di

Kota Yogya mencapai 6,49 persen di

atas inflasi nasional 5,51 persen.

Sedangkan tingkat pengangguran

tercatat 7,18 persen di atas rata-rata

nasional 5,86 persen. Sementara pe-

ningkatan penggunaan produk dalam

negeri masih di bawah target nasio-

nal yakni 25,71 persen padahal target

nasional ialah 40 persen.

Terhadap ketiga persoalan itu, me-

nurut Sumadi ada beberapa kendala

teknis yang menyertai. Seperti

masalah inflasi, sejauh ini parameter

survei hanya dilakukan di tiga pasar

yakni Pasar Demangan, Pasar

Beringharjo dan Pasar Kranggan.

Ketiga pasar tradisional tersebut

tingkat aktivitasnya memang cukup

tinggi dibanding pasar lainnya di

Kota Yogya. "Tetapi itu tetap menjadi

bagian evaluasi kita agar dapat terus

ditekan," tandasnya.

Begitu juga masalah peningkatan

penggunaan produk dalam negeri.

Pemkot sejak beberapa tahun lalu su-

dah menggencarkan P3DN mulai

dari infrastruktur, penyedia jasa, ja-

muan makan minum dan lain seba-

gainya. Hanya dalam proses pelapo-

ran dalam sistem nasional, masih

banyak yang bisa diunggah sehingga

capaiannya terbilang rendah. Begitu

pula menyangkut pengangguran, per-

lu disisir kembali terhadap data yang

belum diolah. Pasalnya, sebagai

ibukota provinsi tingkat aktivitas ma-

syarakat sebetulnya cukup tinggi.

Kendati demikian, terdapat aspek

pembangunan lainnya yang berhasil

melampaui target atau rata-rata na-

sional. Hal itu pun telah diakui oleh

Kemendagri. Di antaranya ialah real-

isasi pendapatan dalam APBD 2022

yang mencapai 104,28 persen di atas

rata-rata pendapatan nasional 97,03

persen. Kemudian realisasi belanja

mencapai 89,12 persen di atas rata-

rata belanja nasional 87,63 persen.

Sedangkan tingkat kemiskinan se-

banyak 3.010 jiwa atau 0,67 persen di

bawah tingkat rata-rata nasional ka-

bupaten dan kota yakni 2,64 persen.

Untuk persentase stunting mencapai

13,8 persen di bawah rata-rata nasio-

nal 21,6 persen.                            (Dhi)-f

MASIH DI ATAS RATA-RATA NASIONAL

Pemkot Fokus Inflasi, Pengangguran dan P3DN
YOGYA (KR) - Mengawali tahun 2023 terdapat tiga as-

pek yang akan menjadi prioritas penanganan pembangun-
an di Kota Yogya. Tiga fokus utama pembangunan tersebut
ialah menekan inflasi, mengatasi pengangguran dan me-
ningkatkan penggunaan produk dalam negeri atau P3DN.

Raperda Pendidikan Harus Memihak Rakyat

Wakil Rektor UJB dan Dekan, Dilantik

YOGYA (KR) - Rektor

Universitas Janabadra

(UJB) Yogyakarta Dr Ris-

diyanto ST MT melantik

para Wakil Rektor dan

Dekan masa bakti 2023-

2028 di Auditorium KPH

Poerwokoesoemo, Kam-

pus Pusat UJB, Jalan

Tentara Rakyat Mataram

No 55-57, Yogyakarta,

Rabu (1/2). 

Para Wakil Rektor yang

dilantik yaitu Erna Sri

Wibawanti SH MHum

(kembali sebagai Wakil

Rektor I), Nurwiyanta SE

MM (Wakil Rektor II) dan

Sunaryo Raharjo SH

MHum (Wakil Rektor III).

Sedangkan para Dekan

yang dilantik yaitu Dr

Sudiyana SH MHum

(kembali sebagai Dekan

Fakultas Hukum), Dr Drs

Mohamad Najmudin MM

(Dekan Fakultas Ekonomi

dan Bisnis), Fatsyahrina

Fitriastuti SSi MT (Dekan

Fakultas Teknik) dan Dr

Retno Lantarsih SP MP

(Dekan Fakultas Perta-

nian).

Rektor UJB Risdiyanto

mengucapkan selamat

kepada para Wakil Rektor

dan Dekan yang dilantik,

seraya mengatakan pelan-

tikan ini menjadi momen-

tum sangat baik untuk

memperkuat sinergitas

antara Yayasan Pergu-

ruan Tinggi Janabadra de-

ngan Rektor, Wakil Rektor

dan Dekan di lingkungan

Janabadra. 

"Semangat pengabdian

itu yang paling penting.

Jangan bertanya apa yang

engkau terima dari Jana-

badra, tetapi bertanyalah

apa yang engkau berikan

kepada Janabadra. Se-

sungguhnya orang yang

memberi, maka ia akan

menerima," ujar Risdi-

yanto kepada KR usai

acara pelantikan.

Menurut Rektor, pe-

ngembangan SDM di ma-

sing-masing fakultas men-

jadi prioritas utama, khu-

susnya mendorong dosen-

dosen baru untuk segera

melanjutkan studi dok-

toral (S3). Hal ini penting,

karena keberadaan dosen

berpendidikan S3 meru-

pakan suatu keharusan

bagi sebuah institusi pen-

didikan tinggi. 

"Yang tak kalah penting,

saya berharap semua un-

sur di Janabadra ini men-

jadi penyambung lidah

yang baik atau marketer

bahkan humas yang baik

yang menyampaikan ke-

unggulan Janabadra

kepada masyarakat di

lingkungannya atau dunia

industri. Kalau masih ada

sisi yang kurang baik mari

kita perbaiki bersama,"

harapnya.

Ketua Yayasan Pergu-

ruan Tinggi Janabadra

Drs Suryadiman MM ber-

harap para Wakil Rektor

dan Dekan yang dilantik

hendaknya menjadi tim

yang solid dan kuat mem-

bantu Rektor menghadapi

tantangan kemajuan di lu-

ar yang semakin berat.

Tunjukkan kemampuan

dan profesional Anda di

bidang masing-masing de-

mi kemajuan dan pening-

katan Universitas Jana-

badra.

"Ukuran keberhasilan-

nya antara lain akredi-

tasi institusi dan akredi-

tasi masing-masing prodi

semakin meningkat. De-

ngan begitu Universitas

Janabadra semakin di-

percaya dan dicintai oleh

masyarakat," ujarnya. 
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KR-Devid Permana

Rektor UJB Risdiyanto (kanan) melantik Wakil

Rektor dan Dekan masa bakti 2023-2028.

Pentingnya Penguatan Konten Lokal


